
Bandar  Lampung  Expo  2026
Digelar  17-24  Juli,  Dorong
UMKM dan Investasi
BANDAR  LAMPUNG  –  Pemerintah  Kota  Bandar  Lampung  menggelar
Bandar  Lampung  Expo  2026  sebagai  salah  satu  rangkaian
peringatan  Hari  Ulang  Tahun  atau  HUT  ke-344  Kota  Bandar
Lampung.

Kegiatan  yang  berlangsung  pada  17–24  Juli  2026  di  Graha
Mandala  Alam  ini  menjadi  ajang  promosi  potensi  daerah
sekaligus  upaya  mendorong  pertumbuhan  ekonomi  melalui
pemberdayaan  Usaha  Mikro,  Kecil,  dan  Menengah  atau  UMKM,
peningkatan investasi, dan pelayanan publik kepada masyarakat.

Mengusung tema “Bandar Lampung Bersinar: Berbudaya, Edukatif,
Responsif, Sehat, Beriman, Nyaman, Aman, dan Religius”, Bandar
Lampung Expo menghadirkan sebanyak 46 stand yang terdiri dari
Organisasi  Perangkat  Daerah  atau  OPD,  instansi  vertikal,
perguruan tinggi, Badan Usaha Milik Daerah atau BUMD, Badan
Usaha Milik Negara atau BUMN, pelaku UMKM binaan OPD, dan
pelaku usaha kuliner. Secara keseluruhan, expo diikuti oleh 20
OPD, 9 instansi vertikal, BUMN, organisasi, dan universitas,
serta puluhan pelaku UMKM dan kuliner.

Kepala  Dinas  Perdagangan  Kota  Bandar  Lampung  Erwin  selaku
pelaksana  kegiatan  mengatakan,  Bandar  Lampung  Expo
diselenggarakan untuk memperkenalkan berbagai potensi unggulan
yang  dimiliki  Kota  Bandar  Lampung  kepada  masyarakat  luas
maupun calon investor.

Menurut  Erwin,  terdapat  empat  tujuan  utama  penyelenggaraan
expo.

Pertama,  mempromosikan  potensi  daerah  yang  meliputi  produk
unggulan  UMKM,  ekonomi  kreatif,  sektor  pariwisata,  budaya,

https://pandawaanews.com/2026/07/16/bandar-lampung-expo-2026-digelar-17-24-juli-dorong-umkm-dan-investasi/
https://pandawaanews.com/2026/07/16/bandar-lampung-expo-2026-digelar-17-24-juli-dorong-umkm-dan-investasi/
https://pandawaanews.com/2026/07/16/bandar-lampung-expo-2026-digelar-17-24-juli-dorong-umkm-dan-investasi/


hingga peluang investasi di Kota Bandar Lampung.

Kedua,  mendorong  pertumbuhan  ekonomi  daerah  melalui
peningkatan transaksi perdagangan, memperluas akses pasar bagi
UMKM, serta membuka peluang kerja sama bisnis dan investasi.

Ketiga, Bandar Lampung Expo menjadi sarana promosi bagi UMKM
sekaligus  menampilkan  inovasi  pelayanan  publik.  Selama
penyelenggaraan expo, masyarakat dapat memanfaatkan berbagai
layanan  secara  langsung,  seperti  pelayanan  administrasi
kependudukan atau KTP, pelayanan kesehatan, konsultasi hukum,
hingga layanan kredit dengan bunga 0 persen.

Keempat,  kegiatan  ini  menjadi  wadah  kolaborasi  antara
pemerintah, dunia usaha, komunitas, akademisi, dan masyarakat
dalam mendukung pembangunan Kota Bandar Lampung yang lebih
maju, inovatif, dan berdaya saing.

“Intinya, Bandar Lampung Expo bertujuan menjadikan Kota Bandar
Lampung sebagai pusat pertumbuhan ekonomi, inovasi, budaya,
dan investasi, sekaligus meningkatkan kesejahteraan masyarakat
melalui pemberdayaan UMKM dan promosi potensi daerah,” ujar
Erwin di lokasi Graha Mandala, Jalan Pagar Alam, Kedaton,
Kamis (16/7/2026).

Selain menghadirkan pameran pembangunan dan produk unggulan
daerah,  Bandar  Lampung  Expo  2026  juga  dimeriahkan  dengan
berbagai hiburan rakyat serta beragam perlombaan, di antaranya
lomba memasak dan lomba menyanyi. Kehadiran rangkaian kegiatan
tersebut diharapkan dapat meningkatkan partisipasi masyarakat
sekaligus  menjadi  daya  tarik  bagi  pengunjung  selama  expo
berlangsung.

“Melalui  Bandar  Lampung  Expo  2026,  Pemerintah  Kota  Bandar
Lampung  berharap  sinergi  antara  pemerintah,  pelaku  usaha,
dunia pendidikan, dan masyarakat dapat terus terjalin sehingga
mampu  memperkuat  perekonomian  daerah,  memperluas  promosi
potensi lokal, serta mewujudkan Bandar Lampung sebagai kota
yang maju, nyaman, dan berdaya saing,” tandasnya. (nda)


